
 





ABSTRAK 

YUSNI TIRINO. 2018.Korelasi Bobot Badan dengan Ukuran Tubuh Sapi Bali Hasil Inseminasi 

Buatan Yang Dipelihara Secara Semi Intensif. Hasil Skripsi, Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Suparmin Fathan dan Pembimbing II 

Safriyanto Dako 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui korelasi antara bobot badan dengan ukuran-

ukuran tubuh anakan sapi Bali jantan dan betina yang dipelihara di UPTD Balai Perbibitan 

Provinsi Gorontalo. yang dilaksanakan pada bulan maret sampai april 2018. Materi penelitian 

yang dijadikan sampel menggunakan pengukuran secara langsung meliputi lingkar dada,panjang 

badan,tinggi badan dan bobot badan. Atau yang diperoleh di analisis rataan ukuran tubuh 

linier,korelasi dan regresi berganda metode stepwise,pendugaan rumus djagra dan koreksi.  

Hasil penelitian pada sapi Bali jantan diperoleh rata-rata bobot badan 113.20 kg, lingkar 

dada  122.60 cm,tinggi gumba 100,20 cm,panjang badan 94,40 cm dan betina diperoleh rata-rata 

bobot badan  109,60 kg ,lingkar dada 122,65 cm,tinggi gumba 96,10 cm,panjang badan 92,35 

cm. jantan diperoleh koefisien korelasi (r) pada lingkar dada 0,854 panjang badann0,671 tinggi 

badan 0,740 dan betina lingkar dada 0,536  panjang badan 0,702  tinggi badan 0,836. hasil 

analisis berganda metode stepwise di peroleh koefisien determinasi jantan (R²) =0,73 atau 73% 

dan koefisien determinasi betina  (R²) =0,69 atau 69 %. Metode Pendugaan rumus  Djagra untuk 

sapi jantan  129,71 ± 24,59 kg, factor koreksi 12,35% dan betina 127,38 ± 29,00 kg dengan 

factor koreksi -10,76 sedangkan rata – rata bobot badan hasil penelitian untuk sapi jantan 109,80 

± 21,26 kg, untuk sapi betina 109,60 ± 19,99 kg. 
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